Amal limiah : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
.\\@ﬁ

e-ISSN 2714-5778 | p-ISSN 2746-4733

Vol.7, No. 3, Bulan November 2026, Doi: http://doi.org/10.36709/amalilmiah.v7i3.617
Availaible Online at https://amalilmiah.uho.ac.id

Lokakarya Public speaking Untuk Optimalisasi Kemampuan Komunikasi
Calon Guru Sekolah Dasar sebagai Penguatan Profesionalisme

Tiara Yogiarni 1 *, Indah Nurmahanani ", Neneng Sri Wulan 1, Hisny Fajrussalam ", Nenden
Permas Hikmatunisa "

"Program Studi PGSD, Universitas Pendidikan Indonesia. Bandung, Indonesia.

Abstrak

Kemampuan komunikasi yang efektif merupakan salah satu kompetensi esensial bagi calon guru
sekolah dasar dalam membangun interaksi yang baik dengan siswa, orang tua, dan rekan sejawat.
Namun, berbicara di depan umum masih menjadi tantangan bagi sebagian individu, termasuk
mahasiswa calon guru. Padahal, keterampilan ini menjadi prasyarat penting dalam menunjang
keberhasilan proses pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan wawasan edukatif yang
komprehensif mengenai public speaking melalui pelatihan yang diselenggarakan oleh penulis.
Metode dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi empat tahapan, yaitu (1)
perencanaan kegiatan, (2) pelaksanaan kegiatan, (3) praktik menjadi pewara/MC, dan (4)
pemberian saran serta umpan balik kepada mahasiswa calon guru. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa pelatihan ini mampu meningkatkan kepercayaan diri dan keberanian mahasiswa untuk tampil
di depan umum, khususnya dalam peran sebagai pewara/MC, serta membantu kesiapan mental
mereka dalam menghadapi praktik pembelajaran di sekolah. Urgensi lokakarya public speaking
dalam kurikulum saat ini menjadi sangat penting, mengingat kompetensi guru abad ke-21
menegaskan bahwa keterampilan komunikasi merupakan bagian dari 4C (Communication,
Collaboration, Critical Thinking, Creativity) yang wajib dimiliki pendidik agar pembelajaran berjalan
efektif dan interaktif. menunjukkan bahwa kompetensi komunikasi memiliki kontribusi signifikan
terhadap efektivitas pembelajaran dan profesionalisme guru di abad ke-21.

Kata kunci: kemampuan komunikasi; profesionalisme guru; public speaking.

Public Speaking Workshop to Optimize the Communication Abilities of
Prospective Elementary School Teachers as a Means of Strengthening
Professionalism

Abstract

Effective communication skills are an essential competency for prospective elementary school
teachers, helping them build positive interactions with students, parents, and colleagues. Public
speaking is a challenge for some, including prospective education teachers. Naturally, prospective
education teachers must be proficient in public speaking. This study aims to provide broad and in-
depth educational insight into public speaking through training conducted by the author. The
method used in this community service program consists of four stages: (1) planning activities, (2)
implementing the activity, (3) practicing as an Master of Ceremony, and (4) providing advice and
input to prospective education teachers. The results of this community service program provide
prospective education teachers with broad insight, enabling them to confidently appear in public,
particularly as Master of Ceremony, and also support their mental well-being when practicing in
schools designated by the university. The implications of this study emphasize the importance of
integrating public speaking training into the teacher education curriculum as an effort to enhance the
professionalism of future educators.

Keywords: communication skills; teacher professionalism; public speaking.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut adanya transformasi dalam proses
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan esensial seperti komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, dan
kreativitas. Dalam konteks ini, guru memiliki peran strategis sebagai fasilitator yang mampu
menciptakan pembelajaran interaktif dan bermakna. Oleh karena itu, peningkatan
kompetensi guru, khususnya dalam aspek komunikasi, menjadi kebutuhan yang tidak dapat
diabaikan. Kemampuan komunikasi merupakan salah satu kompetensi penting yang harus
dimiliki oleh calon guru sekolah dasar. Komunikasi yang efektif berperan dalam membangun
interaksi positif, meningkatkan keterlibatan siswa, serta mendukung keberhasilan
pembelajaran (Hattie, 2018; Santosa, Prasetyo, & Suyanto, 2020). Keterampilan ini tidak
hanya mencakup penyampaian materi secara verbal, tetapi juga penggunaan bahasa
nonverbal yang tepat, seperti intonasi, ekspresi, dan bahasa tubuh (Hargie, 2019). Dalam
praktiknya, keterampilan public speaking menjadi bagian penting dari kompetensi
komunikasi guru karena membantu penyampaian pesan secara jelas, sistematis, dan
menarik (Nadhmy & Pramesthi, 2021).

Seorang guru memiliki peran penting dalam melaksanakan tugasnya untuk mengajar.
Guru sebagai mediator untuk membangun para peserta didik dalam kelas agar mereka ingin
belajar lebih lagi melalui alat peraga ataupun materi yang disampaikan.(Suko:2020)
Keberadaan mereka akan memberikan dampak yang besar untuk memajukan pendidikan di
Indonesia, dengan tulus memberikan solusi bagi peserta didik.(Kusuma:2021) Daya dan
dorongan seorang guru dalam menjadikan kelas yang seru dan menyenangkan. Peranan
dalam memberikan edukasi dalam pembelajaran tentu seorang guru harus belajar
memahami setiap peserta didik yang ingin belajar di sekolah.

Kemampuan komunikasi merupakan keterampilan mendasar yang harus dimiliki
seorang guru, terutama guru sekolah dasar yang berperan dalam membangun pemahaman
awal bagi siswa. Keterampilan berbicara di hadapan banyak orang atau public speaking
membantu menyampaikan pesan agar dapat dimengerti dan dipercaya oleh masyarakat.
Public speaking memiliki peran penting dalam dunia pendidikan maupun kehidupan sehari-
hari (Nadhmy & Pramesthi, 2021). Menurut (Girsang, 2018), kemampuan ini sangat
dibutuhkan dalam menghadapi dinamika dunia kerja saat ini. Komunikasi yang efektif tidak
hanya mencakup penyampaian materi secara jelas, tetapi juga aspek verbal dan non-verbal,
termasuk intonasi suara, ekspresi wajah, bahasa tubuh, serta kemampuan mendengarkan
siswa dengan baik. Kegiatan lokakarya public speaking bagi calon guru dapat meningkatkan
kepercayaan diri serta kemampuan menyampaikan materi dengan sistematis dan menarik
(Putri & Wahyudi, 2021). Guru dengan keterampilan public speaking yang baik juga lebih
mudah mengelola kelas dan menciptakan suasana belajar interaktif (Sugiyanto & Dewi,
2019).

Kemampuan komunikasi merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki
oleh calon guru sekolah dasar. Komunikasi yang efektif berperan dalam membangun
interaksi positif, meningkatkan keterlibatan siswa, serta mendukung keberhasilan
pembelajaran (Hattie, 2018; Santosa, Prasetyo, & Suyanto, 2020). Namun, kenyataannya
masih banyak calon guru yang mengalami kendala dalam berbicara di depan umum, seperti
kurang percaya diri, kecemasan, serta terbatasnya pengalaman praktik. Penelitian
menunjukkan bahwa pelatihan komunikasi yang diberikan di perguruan tinggi masih
cenderung bersifat teoritis dan belum memberikan pengalaman praktik yang memadai
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(Fitriani, Suryadi, & Nugraha, 2022). Kondisi ini berdampak pada rendahnya kesiapan
mahasiswa dalam menghadapi situasi pembelajaran nyata di kelas.

Berbagai model pelatihan komunikasi telah dikembangkan, salah satunya pelatihan
berbasis teori komunikasi yang menekankan pemahaman konsep dasar (Suko, 2020).
Meskipun demikian, pendekatan tersebut dinilai kurang optimal dalam meningkatkan
keterampilan praktis karena minimnya latihan langsung dan umpan balik berkelanjutan. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan pelatihan yang lebih aplikatif dan berorientasi pada
pengalaman nyata peserta (Gallo, 2019). Berbeda dengan pelatihan komunikasi
konvensional, kegiatan ini menggunakan pendekatan lokakarya yang menekankan praktik
langsung, simulasi kontekstual, serta evaluasi berbasis umpan balik. Peserta dilibatkan
secara aktif dalam berbagai kegiatan seperti latihan berbicara, simulasi menjadi pewara
(MC), serta refleksi terhadap performa yang ditampilkan. Pendekatan ini terbukti lebih efektif
dalam meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan komunikasi calon guru (Rahmawati,
Hasanah, & Prasetyo, 2023).

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini menawarkan solusi
melalui pelaksanaan lokakarya public speaking bagi calon guru sekolah dasar. Kegiatan ini
dirancang secara sistematis dengan mengintegrasikan materi, praktik, dan evaluasi
berkelanjutan. Pendekatan ini dipilih agar mahasiswa calon guru memiliki pengalaman nyata
dan kesiapan mental dalam menghadapi situasi pembelajaran maupun kegiatan formal
lainnya di lingkungan pendidikan. Tujuan pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi dan kepercayaan diri mahasiswa calon guru dalam
berbicara di depan umum sebagai bagian dari penguatan profesionalisme mereka.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
adalah pelatihan (#raining) dengan pendekatan partisipatif. Pelatihan dipilih karena mampu
memberikan pengalaman langsung (experiential learning) kepada peserta dalam
mengembangkan keterampilan public speaking melalui praktik nyata, bukan sekadar
penguasaan teori. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan bahwa keterampilan
komunikasi berkembang secara optimal melalui latihan berulang, umpan balik konstruktif,
serta refleksi diri (Morreale, Valenzano, & Bauer, 2017).

Kegiatan lokakarya dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) pemberian
materi dasar public speaking, (2) demonstrasi teknik berbicara, (3) praktik individu dan
kelompok, serta (4) pemberian umpan balik (feedback) oleh fasilitator. Pendekatan
partisipatif diterapkan dengan melibatkan peserta secara aktif dalam setiap sesi, sehingga
tercipta suasana belajar yang interaktif dan kolaboratif (Kolb, 2015). Masyarakat sasaran
kegiatan ini adalah civitas akademika Universitas Pendidikan Indonesia (UPl) Kampus
Purwakarta, Jawa Barat. Peserta berasal dari mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD) yang tergabung dalam Himpunan Mahasiswa (HIMA PGSD) serta
organisasi Protokoler Bumi Siliwangi (Probumsil) UPI Purwakarta. Jumlah peserta yang
terlibat sebanyak 30 mahasiswa, dengan lokasi kegiatan di Jalan Veteran Nomor 8,
Kelurahan Nagrikaler, Kabupaten Purwakarta.

Kegiatan lokakarya dilaksanakan secara luring melalui tiga tahapan utama yang
terstruktur dan sistematis. Tahap pertama adalah persiapan, yang meliputi koordinasi
dengan pihak kampus, penyusunan modul pelatihan, serta penyiapan sarana dan prasarana
yang dibutuhkan. Pada tahap ini, tim pengabdian berfokus pada perencanaan kegiatan
secara matang dengan menetapkan tujuan yang jelas dan spesifik agar pelatihan dapat
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mencapai hasil yang optimal. Selain itu, dilakukan pula identifikasi sumber daya yang
diperlukan, seperti alokasi waktu, tenaga pelaksana, serta anggaran yang mendukung
keberlangsungan kegiatan. Tahap kedua adalah pelaksanaan, peserta diberikan materi
dasar public speaking yang mencakup teknik vokal, penggunaan bahasa tubuh, serta
penyusunan naskah pidato. Setelah penyampaian materi, peserta mengikuti praktik individu
melalui simulasi peran sebagai MC (Mastfer of Ceremony). Dalam kegiatan ini, mahasiswa
secara bergantian tampil ke depan untuk melakukan simulasi dengan memilih jenis acara
yang diinginkan, baik formal, semi formal, maupun nonformal. Penerapan teknik simulasi ini
terbukti efektif dalam meningkatkan rasa percaya diri serta keterampilan komunikasi,
khususnya bagi calon guru (Shakir, Ali, & Ahmed, 2022). Tahap terakhir adalah evaluasi,
yang dilakukan melalui refleksi bersama, penilaian performa, serta pemberian umpan balik
oleh dosen atau tim pengabdian kepada setiap peserta yang telah melakukan simulasi.
Proses evaluasi ini menjadi bagian penting dalam pembelajaran karena umpan balik yang
diberikan terbukti mampu meningkatkan kualitas keterampilan komunikasi peserta dalam
program pelatihan sejenis (Rao, 2019). Dengan demikian, ketiga tahapan tersebut saling
terintegrasi untuk memastikan bahwa pelatihan berjalan efektif dan memberikan dampak
nyata bagi peningkatan kompetensi public speaking peserta.

Keberhasilan kegiatan diukur menggunakan pendekatan kuantitatif melalui desain pre-
testdan post-test serta observasi performa. Indikator keberhasilan ditetapkan secara spesifik
sebagai berikut: (1) Pada aspek kepercayaan diri berbicara, diukur menggunakan skala
kepercayaan diri (self-confidence scale) dengan rentang skor 1-5. Kegiatan dinyatakan
berhasil apabila terjadi peningkatan rata-rata skor minimal >20% dari pre-test ke post-test.
Peningkatan kepercayaan diri merupakan indikator penting dalam keberhasilan pelatihan
komunikasi (De Grez et al., 2009; Bodie, 2010); (2) Kelancaran berbicara (fluency) diukur
melalui rubrik penilaian yang mencakup aspek kelancaran, jeda, pengulangan kata, dan
struktur penyampaian. Target keberhasilan adalah minimal 75% peserta mencapai kategori
“baik” (skor =3 dari skala 4). Kelancaran berbicara menjadi indikator utama dalam
kompetensi public speaking (Daly et al., 2014); (3) Penguasaan materi dan struktur
penyampaian. Dinilai melalui kemampuan peserta dalam menyusun pembukaan, isi, dan
penutup secara sistematis. Keberhasilan ditandai dengan minimal 70% peserta mampu
menyampaikan materi secara runtut dan logis (Lucas, 2015); (4.) Kemampuan vokal dan
bahasa nonverbal. Meliputi intonasi, artikulasi, kontak mata, serta gestur. Target capaian
adalah peningkatan skor rata-rata minimal 15% setelah pelatihan; (5) Partisipasi aktif peserta
Diukur melalui kehadiran, keterlibatan dalam praktik, serta respons terhadap umpan balik.
Keberhasilan ditandai dengan >80% peserta aktif mengikuti seluruh rangkaian kegiatan.
Partisipasi aktif merupakan faktor kunci dalam keberhasilan pembelajaran berbasis
pengalaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan yang bermanfaat ini tentunya memiliki suatu capaian agar setiap
mahasiswa/i calon guru dapat cakap dan unggul nantinya jika menjadi seorang guru.
Pelatihan public speaking yang dilakukan untuk meningkatkan para calon-calon guru dalam
mengajar sehingga mereka dapat mengajar nantinya dengan maksimal. Pelatihan public
speaking yang dilaksanakan di Smart Class Room, Kampus UPI| Purwakarta. Peserta
berasal dari berbagai program studi, khususnya HIMA Prodi PGSD dan Probumsil, dengan
total sekitar 30 mahasiswa. Kegiatan ini dirancang dalam bentuk pemaparan materi
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mengenai teknik public speaking serta praktik menjadi Master of Ceremony (MC) dalam
berbagai konteks formal, semi formal, maupun non formal.

Dalam menyampaikan materi, narasumber berdiri di depan memang sebagai
seseorang yang memberikan materi dan juga memberikan contoh sevagai MC. seorang guru
harus memiliki sebagai berikut: (1) Berbicara yang lantang dan jelas, (2) tidak takut untuk
memberikan ruang tanya jawab, dan (3) mengajak dan melibatkan peserta didik dalam kelas.
Bagi para calon guru pendidikan tentunya harus berani untuk melangsungkan kegiatan dan
prinsip tersebut saat nantinya di praktik kerja lapangan. Kinerja yang diberikan guru secara
maksimal, cakap dlam hal keterampilan termasuk luwes menjadi seorang MC. Hal ini selaras
dengan Eka dkk menyatakan bahwa komponen penting dalam sekolah adalah kinerja guru.
(Saragih, 2024) Sasaran peserta dalam kegiatan ini yakni calon guru pendidikan harus
mampu menjelaskannya dengan baik dan tepat.

Gambar 1. Penyampaian Materi Teknik Public Speaking

Setelah adanya pemaparan materi, acara dilanjutkan dengan praktik/simulasi menjadi
MC/pewara, mahasiswa/calon guru akan bergantian maju ke depan menjadi MC/pewara dan
ada dosen/juri yang akan memberikan saran dan masukan kepada peserta yang sudah
maju. Adapun saran dan masukan biasa diberikan untuk memberikan kekuatan bagi mereka
yang telah berani untuk dapat berbicara di depan mahasiswali lainnya. Tim Pelaksana
memberikan masukan juga untuk para calon guru bagi mahasiswa/i yang sudah tampil agar
mereka dapat memberikan pelayanan yang baik dalam mengabdi dan mengajar nantinya
disekolah yang akan datang.

Hasil pelaksanaan lokakarya public speaking menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan komunikasi peserta yang tergolong signifikan, berdasarkan pengukuran
kuantitatif dan kualitatif. Secara kuantitatif, peningkatan terlihat dari perbandingan hasil pre-
festdan post-test pada beberapa indikator utama, seperti gambar berikut :

Pre Tes dan Post Tes

3,7 3.8
3 3,3
2,5
2
1.5
1
0,5
o
1-5 1-4 1-5

Kepercayaan diri berbicara Kelancaran berbicara Penguasaan materi &
[Fluency) struktur penyampaian

W Pre-test ™ Post-test

Gambar 2. Hasil Pre Tes dan Post Tes
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Dari Gambar 2. Hasil pre fest dan post test, Pengukuran dilakukan pada tiga indikator
utama, yaitu kepercayaan diri berbicara, kelancaran berbicara (fluency), serta penguasaan
materi dan struktur penyampaian. Hasil menunjukkan bahwa seluruh indikator mengalami
peningkatan setelah pelaksanaan lokakarya, yang mengindikasikan adanya dampak positif
dari kegiatan pelatihan terhadap kemampuan komunikasi peserta. Pada aspek kepercayaan
diri berbicara, rata-rata skor peserta meningkat dari 3,0 menjadi 3,7 pada skala 1-5 atau
mengalami kenaikan sebesar 23%. Aspek Kelancaran Berbicara rata-rata skor peserta
meningkat dari 2,7 menjadi 3,3 pada skala 1-4 atau mengalami kenaikan sebesar 22%.
Sedangkan dari Aspek Penguasaan Materi Hasil, rata-rata skor peserta meningkat dari 3,1
menjadi 3,8 pada skala 1-5 atau mengalami kenaikan sebesar 22,60% sebagai berikut.

PRESENTASE PENINGKATAN
PRE TES-POST TES

=
]

KEPERCAYAMN DIRI KELANCARAN BERBICARA PENGUASAAN MATERI &
BERBICARA (FLUENCY) STRUKTULR PEMNYAMPAIAN

Gambar 3. Hasil Pre Tes dan Post Tes

Capaian ini telah memenuhi indikator keberhasilan minimal >20%, sekaligus
menunjukkan bahwa pelatihan memberikan dampak nyata meskipun belum mencapai
kategori sangat tinggi. Temuan ini sejalan dengan studi terbaru yang menyatakan bahwa
pelatihan berbasis praktik mampu meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa secara
bertahap melalui pengalaman langsung dan penguatan psikologis (Lestari et al., 2023).

Adapun dari segi keberhasilan kepesertaan, data dapat dilihat sebagai berikut.

Hasil Kelancaran Berbicara

= Baik
®m Cukup

Kurang

Gambar 4. Hasil Kelancaran Berbicara ( Fluency)

Pada indikator kelancaran berbicara (fluency), terjadi peningkatan skor rata-rata dari
2,7 menjadi 3,3 (skala 4), dengan total 22 orang sebanyak 73% peserta mencapai kategori
“baik”. Sebanyak 6 orang dengan 20% peserta mencapai kategori “cukup” dan sebanyak 2
orang dengan 7% peserta mencapai kategori “kurang”. Meskipun belum sepenuhnya
melampaui target 75%, capaian ini menunjukkan tren peningkatan yang positif. Hal ini
mengindikasikan bahwa kemampuan berbicara yang lancar membutuhkan latihan yang
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berkelanjutan dan tidak dapat dicapai secara instan dalam satu kali pelatihan. Penelitian
terkini juga menunjukkan bahwa peningkatan fluency cenderung berkembang secara gradual
seiring intensitas praktik dan frekuensi tampil (Nugroho et al., 2025).

Pada aspek penguasaan materi dan struktur penyampaian sebagai berikut skor
peserta meningkat dari 3,1 menjadi 3,8, dengan total 72% peserta mampu menyampaikan
materi secara runtut dan logis. Capaian ini telah melampaui indikator keberhasilan minimal
(=70%), yang menunjukkan bahwa peserta mulai memahami pentingnya struktur dalam
komunikasi. Kemampuan ini menjadi sangat relevan bagi calon guru sekolah dasar,
mengingat mereka dituntut menyampaikan materi secara sistematis agar mudah dipahami
oleh siswa. Hasil ini didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa penguasaan struktur
komunikasi merupakan fondasi utama dalam efektivitas penyampaian materi pembelajaran
(Wulandari et al., 2020).

Pada indikator kemampuan vokal dan bahasa nonverbal, terjadi peningkatan rata-rata
sebesar 17%, dari skor 2,9 menjadi 3,4. Peserta mulai menunjukkan penggunaan intonasi
yang lebih variatif, artikulasi yang lebih jelas, serta gestur yang lebih mendukung
penyampaian pesan. Namun demikian, beberapa peserta masih terlihat kaku dalam
penggunaan bahasa tubuh dan kontak mata. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan non
verbal memerlukan pembiasaan yang lebih intensif. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian yang menegaskan bahwa komunikasi nonverbal berperan penting dalam
meningkatkan keterlibatan audiens, khususnya pada konteks pembelajaran (Hidayat &
Kurniawan, 2023).

Tingkat Partisipasi Aktif Peserta

25

Jumlah Peserta Persentase

m Aktif B Kuramg aktif

Gambar 5. Hasil Kelancaran Berbicara (Fluency)

Dari sisi partisipasi aktif, sebanyak 83% peserta terlibat aktif dalam seluruh rangkaian
kegiatan, baik dalam sesi materi, praktik, maupun diskusi. Tingginya partisipasi ini menjadi
salah satu faktor yang mendukung keberhasilan pelatihan, karena keterlibatan langsung
terbukti meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis pengalaman (Astuti et al., 2022).
Secara kualitatif, hasil refleksi peserta menunjukkan adanya perubahan positif dalam sikap
dan kesiapan komunikasi. Peserta yang awalnya merasa gugup dan kurang percaya diri
mulai menunjukkan keberanian untuk tampil, mampu mengelola kecemasan, serta lebih
terstruktur dalam berbicara. Beberapa peserta juga mengungkapkan bahwa simulasi peran
sebagai MC memberikan pengalaman yang mendekati kondisi nyata, terutama dalam
menghadapi audiens.

Jika dikaitkan dengan konteks nyata calon guru sekolah dasar, hasil pelatihan ini
menjadi sangat relevan. Guru SD tidak hanya dituntut mampu berbicara di depan kelas,
tetapi juga harus mampu berkomunikasi secara adaptif dengan karakteristik siswa yang

932



Amal limiah : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 7 (3) (2026) : 926-936
Tiara Yogiarni, Indah Nurmahanani, Neneng Sri Wulan, Hisny Fajrussalam, Nenden Permas
Hikmatunisa

beragam, khususnya anak-anak yang cenderung mudah bosan dan membutuhkan
pendekatan komunikatif yang menarik. Dalam praktiknya, kemampuan mengelola intonasi,
ekspresi, serta interaksi menjadi kunci keberhasilan pembelajaran. Penelitian (Nuzula et al.,
2024) menunjukkan bahwa guru yang memiliki kecemasan berbicara di depan umum
cenderung kurang optimal dalam menyampaikan materi, sehingga pelatihan public speaking
menjadi bagian penting dalam penguatan profesionalisme guru.

Setelah praktik/simulasi, pelaksanaan tim mengajak mahasiswa/i untuk memahami
bahwa merekalah para calon guru masa depan yang dinantikan. Kegiatan dilanjutkan
dengan adanya ruang diskusi untuk memberikan kelegaan pada pemikiran mereka yang
penuh pertanyaan menjadi guru yang professional, menjadi MC/pewara yang karismatik dlI.
Penggunaan metode simulasi dalam pelatihan terbukti menjadi strategi yang efektif dalam
menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik. Peserta tidak hanya memahami konsep,
tetapi juga mengalami langsung situasi komunikasi yang menyerupai kondisi nyata di kelas.
Hal ini selaras dengan temuan (Tarigan et al., 2024) yang menekankan bahwa kombinasi
ceramah, simulasi, dan diskusi interaktif mampu meningkatkan kepercayaan diri dan
keterampilan komunikasi secara signifikan.

Dalam konteks pedagogis, kemampuan public speaking bagi calon guru SD tidak
hanya berfungsi sebagai keterampilan komunikasi, tetapi juga sebagai bagian dari
kompetensi profesional guru. Guru yang mampu berbicara dengan jelas, menarik, dan
interaktif akan lebih mudah membangun keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Bahkan, pada jenjang pendidikan dasar, komunikasi yang efektif berperan dalam
membangun rasa percaya diri siswa sejak dini, sebagaimana ditegaskan dalam studi
(Eliyanti & Bahiroh, 2025) bahwa lingkungan komunikasi yang suportif berkontribusi terhadap
perkembangan kepercayaan diri anak.

Pelatihan ini terbukti efektif karena mengombinasikan teori dan praktik langsung,
sehingga mahasiswa dapat lebih percaya diri, karismatik, dan profesional saat berbicara di
depan audiens. Pelaksanaan praktik public speaking mahasiswa dapat terlihat pada gambar
6.

Gambar 6. Praktik Mahasiswa sebagai MC Formal/Semi Formal

Selain itu, tersedia modul pelatihan yang diberikan memudahkan peserta dalam
memahami materi serta mengaplikasikan keterampilan public speaking dalam konteks
sehari-hari. Modul interaktif semacam ini terbukti mampu meningkatkan keterlibatan
mahasiswa dalam proses pembelajaran keterampilan komunikasi (Rao, 2019). Berdasarkan
hasil refleksi menunjukkan bahwa peserta mengalami perubahan sikap yang cukup
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signifikan. Pada awal kegiatan, sebagian besar mahasiswa menunjukkan gejala kecemasan
seperti suara tidak stabil, menghindari kontak mata, dan kesulitan memulai pembicaraan.
Namun, setelah mengikuti sesi simulasi dan mendapatkan umpan balik, peserta mulai
menunjukkan keberanian tampil, penggunaan gestur yang lebih natural, serta kemampuan
berinteraksi dengan audiens secara lebih komunikatif. Hal ini memperkuat temuan (Hidayah
& Hasanah, 2025) bahwa pelatihan public speaking berbasis praktik dapat meningkatkan
kepercayaan diri hingga 77,5% dan kemampuan komunikasi sebesar 72,9%.

Hasil pengabdian ini juga menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa tantangan
yang perlu diperhatikan. Beberapa peserta masih mengalami kesulitan dalam improvisasi
dan pengelolaan audiens secara spontan, terutama ketika menghadapi situasi yang tidak
terduga. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang bersifat jangka pendek perlu
ditindaklanjuti dengan program berkelanjutan agar keterampilan yang diperoleh dapat
berkembang secara optimal. Sebagaimana ditegaskan oleh (Soelaiman et al., 2025),
pengembangan keterampilan komunikasi memerlukan latihan yang konsisten dan
berkelanjutan untuk menghasilkan perubahan yang signifikan dan bertahan lama.

Antusiasme peserta yang hadir menunjukkan bahwa pelatihan public speaking sangat
relevan dan dibutuhkan. Hasil pengabdian ini memiliki relevansi kuat dengan tantangan
nyata yang dihadapi calon guru sekolah dasar. Guru SD tidak hanya dituntut mampu
berbicara di depan umum, tetapi juga harus mampu berkomunikasi secara efektif dengan
audiens anak-anak yang memiliki karakteristik unik, seperti rentang perhatian yang pendek,
kebutuhan interaksi tinggi, serta kecenderungan belajar melalui pendekatan yang menarik
dan ekspresif. Dalam konteks ini, peningkatan aspek vokal, bahasa tubuh, dan ekspresi
menjadi sangat penting. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa peserta mulai mampu
menggunakan intonasi yang lebih variatif, gestur yang lebih komunikatif, serta kontak mata
yang lebih baik, yang merupakan keterampilan esensial dalam mengajar di kelas SD.

Temuan ini menguatkan bahwa public speaking bagi calon guru bukan sekadar
kemampuan berbicara formal, tetapi merupakan bagian dari kompetensi pedagogik,
khususnya dalam menyampaikan materi pembelajaran secara komunikatif dan menarik.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi guru berkontribusi langsung
terhadap keterlibatan dan pemahaman siswa di kelas (Winduwati, Christina, & Elvan, 2024).
Melihat besarnya manfaat kegiatan ini, pengabdian serupa perlu dikembangkan dengan
cakupan yang lebih luas, tidak hanya untuk mahasiswa prodi kependidikan, tetapi juga
mahasiswa dari program studi lain, bahkan dosen. Keberlanjutan program juga perlu
diperkuat dengan monitoring dan evaluasi pasca kegiatan agar mahasiswa benar-benar
memahami urgensi public speaking sebagai bagian dari profesionalisme guru.

KESIMPULAN

Pelatihan public speaking yang dilaksanakan di Kampus UPI Purwakarta terbukti
memberikan dampak positif yang terukur terhadap peningkatan kemampuan komunikasi
calon guru sekolah dasar, yang ditunjukkan melalui peningkatan kepercayaan diri,
kelancaran berbicara, serta kemampuan menyusun dan menyampaikan pesan secara
sistematis dan persuasif. Pencapaian keterampilan tersebut tidak hanya berdampak pada
kesiapan mahasiswa dalam tampil di depan umum, tetapi juga berimplikasi langsung
terhadap penguatan profesionalisme mereka sebagai calon pendidik, khususnya dalam
menghadapi dinamika pembelajaran di kelas sekolah dasar yang menuntut komunikasi
efektif, adaptif, dan menarik. Dengan demikian, penguasaan public speaking menjadi fondasi
penting dalam membentuk kompetensi guru abad ke-21, yang tidak hanya mampu
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mentransfer pengetahuan tetapi juga membangun interaksi edukatif yang bermakna dengan
peserta didik. Oleh karena itu, keberlanjutan program melalui perluasan sasaran dan
monitoring pascapelatihan menjadi langkah strategis untuk memastikan bahwa keterampilan
yang diperoleh dapat berkembang secara konsisten dan memberikan dampak jangka
panjang dalam praktik profesional keguruan.
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